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RINGKASAN 

Yusril Emka Priawansyah. Antidiabetes Senyawa Fitokimia Daun Enceng Gondok 

(Eichhornia Crassipes) Dengan Penghambatan Enzim Maltase Glucoamylase Dan 
Alpha Glucosidase. Pembimbing 1: Dini Sridamayanti Pembimbing 2: Fancy Brahma 

Adiputra 

 

Pendahuluan: Kombinasi ekstrak eceng gondok dan daun sitrong telah terbukti 

dapat menurunkan gula dalam darah mencit. Namun penelitian eceng gondok 

(Eichhornia crassipes) sebagai antidiabetes secara mekanisme molekuler masih 

belum diketahui dan dilakukan. Penelitian ini berfokus melihat secara molekular 

potensi senyawa fitokimia enceng gondok sebagai obat herbal antidiabetes dengan 

penghambatan enzim maltase glucoamylase dan alpha glucosidase menggunakan 

metode in silico. 

 

Metode: Studi in silico dengan metode molecular docking menggunakan aplikasi 

autodocvina 1.5.6. Penambatan antara senyawa fitokimia eceng gondok terhadap 

protein target enzim maltase glucoamylase dan alpha glucosidase, kemudian 

senyawa terbaik diuji sifat fisikokimia dan farmakokinetiknya menggunakan pkcsm 

online tool. 

 

Hasil: Terdapat 5 senyawa fitokimia daun enceng gondok yang mempuyai afinitas 

terbaik terhadap alfa glucosidase yakni orientine (∆G -9,2 kkal/mol; 40%), 

Chrysoeriol (∆G -8,7 kkal/mol; 31%), dan luteolin (∆G -8,6 kkal/mol; 36%), 

kaempferol (∆G -8,3 kkal/mol; 36%), apigenin (∆G -8,2 kkal/mol; 36%). Adapun 
terdapat 5 senyawa fitokimia daun enceng gondok yang mempuyai afinitas terbaik 

terhadap maltase glucoamylase yakni Chrysoeriol (-9,9 kcal/mol; 66%), Tricin (-9,0 

kcal/mol; 66%), Azaleatin (-9,8 kcal/mol 50%), Orientin (-9,9 kcal/mol 33%), 

Gossypetin (-9,9 kcal/mol 33%). Prediksi farmakokinetik dan fisikokimia didapatkan 

hasil semua senyawa memiliki sifat fisikokimia baik namun rendah pada parameter 

Caco2. Hanya terdapat 4 senyawa fitokimia yang terbaik di semua parameter uji sifat 

fisikokimia dan farmakokinetik diantaranya Chrysoeriol, Kampferol, Luteolin, 

Apigenin. 

 

Kesimpulan: Senyawa fitokimia eceng gondok diprediksi dapat menghambat enzim 
maltase glucoamylase dan alpha glucosidase secara in silico. Senyawa fitokimia 

Chrysoeriol, Kampferol, Luteolin, Apigenin memenuhi parameter fisikokimia dan 

farmakokinetik sehingga bisa dijadikan obat herbal antidiabetes secara oral. 

 

Kata Kunci: Antidiabetes; Eichhornia Crassipes; in silico; Alfa Glucosidase; 

Maltase Glucoamylase 
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SUMMARY 

 
Yusril Emka Priawansyah. Faculty of Medicine, Islamic University. The Potential 

Of Active Compounds Of Water Hyacinth Leaves (Eichhornia Crassipes) Inhibiting 

The Enzymes Maltase Glucoamylase And Alpha Glucosidase As Antidiabetic Herbal 

Medicine Through In Silico Research. Advisor 1: Dini Sridamayanti Advisor 2: 

Fancy Brahma Adiputra 

 
Introduction: The combination of water hyacinth extract and strong leaf extract has 

been proven to reduce blood sugar in mice. However, research on water hyacinth 

(Eichhornia crassipes) as an antidiabetic molecular mechanism is still unknown. This 

research focuses on looking at the molecular potential of the active compound of 

water hyacinth as an antidiabetic herbal medicine by inhibiting the enzymes maltase 

glucoamylase and alpha glucosidase using the in silico method. 

 

Methods: In silico study with the molecular docking method using the Autodocvina 

1.5.6 application. Docking between the active compounds of water hyacinth and 

target proteins of the enzymes maltase glucoamylase and alpha glucosidase, then the 
best compounds were tested for their physicochemical and pharmacokinetic 

properties using the PKCSM online tool. 

 

Results: There are 5 active compounds in water hyacinth leaves that have the best 

affinity against alpha glucosidase, namely orientine (∆G -9.2 kcal/mol; 40%), 

Chrysoeriol (∆G -8.7 kcal/mol; 31%), and luteolin (∆G - 8.6 kcal/mol; 36%), 

kaempferol (∆G -8.3 kcal/mol; 36%), apigenin (∆G -8.2 kcal/mol; 36%). There are 5 

active compounds in water hyacinth leaves that have the best affinity against maltase 

glucoamylase including Chrysoeriol (-9.9 kcal/mol; 66%), Tricin (-9.0 kcal/mol; 

66%), Azaleatin (-9.8 kcal/mol 50%), Orientin (-9.9 kcal/mol 33%), Gossypetin (-9.9 

kcal/mol 33%). In total there were 8 best compounds that were tested for their 
pharmacokinetic and physicochemical properties. The results of pharmacokinetic and 

physicochemical properties showed that all compounds had good physicochemical 

properties but were low in the Caco2 parameter. There are only 4 active compounds 

that are good in all parameters of physicochemical and pharmacokinetic including 

Chrysoeriol, Kampferol, Luteolin, Apigenin.  

 

Conclusion: The active compound of water hyacinth is predicted to inhibit the 

enzymes maltase glucoamylase and alpha glucosidase in silico. The active 

compounds Chrysoeriol, Kampferol, Luteolin, Apigenin meet the physicochemical 

and pharmacokinetic parameters so they can be used as oral anti-diabetic herbal 
medicines. 

 

Keywords: Antidiabetes; Eichhornia Crassipes; in silico; Alfa Glucosidase; Maltase 

Glucoamylase 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes merupakan sekelompok kumpulan gejala yang ditandai dengan 

hiperglikemia akibat gangguan sekresi insulin berkurang atau diabetes tipe 1 dan 

kurangnya sensitivitas insulin ke reseptor insulin atau diabetes tipe 2 (Perkeni, 

2021). Secara epidemiologi, menurut kemenkes (2009) Diperkirakan pada tahun 

2030 prevalensi penyakit diabetes melitus (DM) di Indonesia akan mencapai 

21,3 juta jiwa. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007 mengungkapkan 

bahwa 14,7% kematian akibat diabetes di perkotaan dan 5,8% di pedesaan 

disebabkan oleh DM (Kurniawaty, 2014). Besarnya angka diabetes berdampak 

besar pada tingkat kesehatan nasional, dikarenakan DM memiliki banyak 

komplikasi (Perkeni, 2021).  

Proses terjadinya diabetes terutama tipe 2 melibatkan banyak faktor 

eksternal berupa pola makan dan olahraga. Sedangkan faktor internal melibatkan 

hormon insulin dan beberapa enzim seperti Maltase Glucoamylase (MGAM) dan 

α-Glukosidase. Kedua enzim tersebut secara sinergis berperan pada tahap awal 

absorbsi glukosa di lumen usus yakni memecah karbohidrat dalam bentuk 

oligosakarida menjadi monosakarida. Penghambatan kerja kedua emzim dapat 

mengendalikan kadar glukosa dalam darah. Keunggulan menghambat kedua 

enzim tersebut dalam terapi diabetes antara lain memiliki onset mekanisme yang
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cepat karena penghambatan absorbsi glukosa berada dilumen usus, sebelum 

masuk ke pembulah darah sistemik sekaligus proses interaksi senyawa fitokimia 

dan protein target tidak terlalu jauh karena berada di lumen usus, kemudian 

interaksi senyawa fitokimia dan protein target tidak melibatkan metabolisme 

sistemik, hal tersebut dapat menurunkan efek samping obat nantinya (Ida, 2020; 

Sim et all., 2008). 

       Terapi diabetes bersifat seumur hidup untuk mengontrol gula darah, 

perlunya obat antidiabetes yang memiliki onset mekanisme yang cepat dan 

resiko efek samping yang rendah. Penelitian sebelumnya menyebutkan terapi 

obat kimia antidiabetes terhadap 100 pasien, didapatkan 15,8% pasien lupa 

minum obat secara teratur dan 30,3% pasien menghentikan pengobatan karena 

efek samping. Hasil penelitian tersebut menunjukkan perlu adanya inovasi dalam 

pengobatan diabetes terutama dalam meminimalisir efek samping sistemik 

seperti kerusakan ginjal dan hepar jika komsumsi jangka panjang (Pane, 2021; 

Harreiter, 2019).  

Salah satu inovasi dalam pengobatan diabetes adalah memanfaatkan 

tanaman herbal. Eceng gondok (Eichhornia crassipes) adalah tanaman herbal 

yang berpotensi sebagai obat antidiabetes. Secara empiris dikutip dari beberapa 

situs tanaman enceng gondok adalah tanaman hama dimasyarakat, rebusan air 

dari enceng gondok biasa dikonsumsi sebagai pereda nyeri perut atau diare, jika 

tanaman enceng gondok ditumbuk dan dioleskan ke kulit yang radang diyakini 

dapat sembuh, namun masih belum ada penelitian lebih lanjut mengenai enceng 

gondok yang berkhasiat sebagai kesehatan. Penelitian sebelumnya pernah 

dilakukan secara in vitro, meneliti khasiat enceng gondok sebagai antidiabetes 
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terhadap tikus yang diinduksi hiperglikemia dengan streptozotocin, kemudian 

diberikan ekstrak enceng gondok secara oral selama 21 hari didapatkan hasil lab 

tikus menunjukkan peningkatan antioksidan dan perbaikan hiperglikemia 

dibandingkan kontrol yang tidak diberikan perlakuan dan yang diberikan 

perlakuan pemberian glibenclamide (Ganga, 2021). Penelitian lain sebelumnya 

yang dilakukan pada metcit, bahwa kombinasi ekstrak eceng gondok (Eichhornia 

crassipes) dengan dosis 17,5 mg/KgBb dan daun sintorong (Crassocephalum 

crepidioides) dengan dosis 10,5 mg/kg BB pemberian selama 7 hari terbukti 

dapat menurunkan gula dalam darah mencit (Priyoherianto, 2021). Adanya 

beberapa bukti tersebut disimpulakan tanaman enceng gondok memiliki efek 

sebagai antidiabetes. 

Namun untuk penelitian eceng gondok (Eichhornia crassipes) secara 

interaksi molekuler sebagai antidiabetes masih belum dilakukan. Metode in silico 

adalah metode dasar dalam penumuan obat baru, yang terfokus pada interaksi 

molekular antara ligan dan protein. Metode tersebut memudahkan dalam menilai 

potensi interaksi senyawa fitokimia terhadap protein target yang diteliti 

(Damayanti, 2019).  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah afinitas senyawa fitokimia eceng gondok terhadap α-

Glucosidase?  

2. Bagaimanakah afinitas senyawa fitokimia eceng gondok terhadap maltase 

glucoamilase? 

3. Apakah senyawa fitokimia eceng gondok memenuhi parameter 

farmakokinetik dan fisikokimia yang baik jika dikonsumsi secara oral?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk memprediksi afinitas senyawa fitokimia eceng gondok melalui 

penghambatan protein α-Glucosidase. 

2. Untuk memprediksi afinitas senyawa fitokimia eceng gondok terhadap 

protein maltase glucoamylase. 

3. Untuk memprediksi senyawa fitokimia eceng gondok memenuhi parameter 

farmakokinetik dan fisikokimia yang baik jika dikonsumsi secara oral. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Ilmiah 

       Sebagai refrensi teori in silico potensi senyawa fitokimia eceng gondok 

sebagai antidiabetes. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

       Sebagai dasar pengembangan pengetahuan untuk pemanfaatan eceng 

gondok sebagai senyawa fitokimia yang mempunyai potensi dalam menurunkan 

kadar gula darah tubuh terhadap pasien diabetes tipe 2. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

1. Senyawa fitokimia yang memiliki afinitas tinggi dan potensi terbesar sebagai 

obat herbal antidiabetes terhadap protein alfa glucosidase antara lain Orientin 

(-9,9 kcal/mol/33%), Gossypetin (-9,9 kcal/mol/33%), Azaleatin (-9,8 

kcal/mol/ 50%). 

2. Senyawa fitokimia yang memiliki afinitas tinggi dan potensi terbesar sebagai 

obat herbal antidiabetes terhadap protein maltase glucoamylase antara lain 

orientine (∆G -9,2 kkal/mol, persamaan residu asam amino 31%), Chrysoeriol 

(∆G -8,7 kkal/mol; 36%), dan luteolin (∆G -8,6 kkal/mol; 36%). 

3. Delapan senyawa fitokimia terbaik diujikan dengan parameter 

farmakodinamik berdasarkan aturan lima Lipinski, dari delapan senyawa 

didapatkan 4 senyawa memenuhi kriteria berat molekul, Log P, HBA dan 

HBD antara lain Chrysoeriol, Kaempferol, Luteolin dan Apigenin 

4. Delapan senyawa fitokimia terbaik diujikan parameter farmakokinetik 

didapatkan semua senyawa memenuhi parameter uji kecuali parameter 

Caco2. Semua senyawa tidak memenuhi parameter Caco2 kecuali apigenin   

7.2 Saran 

Prediksi secara in silico telah menghasilkan efek yang sama secara 

labolatorium. Sehingga untuk membuktikan prediksi perlu dilakukan 

penelitian lanjutan untuk mengetahui efek antidiabetes senyawa fitokimia. 

Dengan pemberian ekstrak enceng gondok pada hewan coba yang diinduksi 

diabetes.  
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